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Abstrak. Laundry merupakan salah satu layanan jasa yang sangat dibutuhkan

Keywords: masyarakat modern karena membantu menghemat waktu dalam
Website; menyelesaikan pekerjaan rumah tangga, seperti mencuci dan menyetrika
Laundry; pakaian. Namun, masih banyak penyedia jasa laundry yang mengelola data
Agile; secara manual, seperti pendataan pelanggan, transaksi, serta proses
Laravel. pengerjaan, sehingga menimbulkan berbagai kendala seperti keterlambatan

informasi, kehilangan data, dan menurunnya kepuasan pelanggan. Penelitian
ini bertujuan untuk merancang aplikasi laundry berbasis website guna
memudahkan proses pengelolaan layanan bagi penyedia jasa dan memberikan
kemudahan akses informasi bagi pelanggan. Metode yang digunakan dalam
pengembangan aplikasi ini adalah metode Agile, dengan memanfaatkan
framework Laravel untuk membangun sistem berbasis Model-View-
Controller (MVC). Website yang dikembangkan tidak hanya terbatas pada
satu tempat laundry, melainkan dirancang sebagai platform yang dapat
digunakan oleh berbagai penyedia jasa laundry. Diharapkan hasil dari
penelitian ini dapat memberikan solusi digital yang praktis dan efisien dalam
manajemen layanan laundry serta meningkatkan kualitas pelayanan kepada
pelanggan.
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Abstract. Laundry services have become an essential part of modern society,
offering time-saving solutions for daily chores such as washing and ironing
clothes. However, many laundry service providers still manage data manually,
including customer records, transactions, and order processing. This often
leads to issues such as delayed information, data loss, and reduced customer
satisfaction. This study aims to design a web-based laundry application to
streamline service management for providers and enhance information
accessibility for customers. The Agile methodology is used in the development
process, and the Laravel framework is employed to implement a system based
on the Model-View-Controller (MVC) architecture. Unlike previous studies
that focused on a single laundry business, this research proposes a centralized
platform that can be utilized by multiple laundry service providers. The
resulting website is expected to offer an effective and practical digital solution
for laundry service management and improve overall service quality.

JITET is licensed under
a Creative Commons
Attribution-NonCommercial
4.0 International License.

922


https://journal.eng.unila.ac.id/index.php/jitet/index
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan) pISSN: 2303-0577 eISSN: 2830-7062 Adzany dkk

1. PENDAHULUAN

Laundry merupakan salah satu layanan
dibidang jasa yang sudah tidak asing di telinga
masyarakat. Dengan menawarkan jasa mencuci
pakaian menggunakan mesin cuci beserta air,
deterjen, dan pelembut. Laundry merawat
pakaian agar bersih dan wangi [1]. Hingga saat
ini, laundry masih menjadi usaha yang
menjanjikan karena di era sekarang, masyarakat
semakin memerlukan efektifitas  dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan termasuk
pekerjaan sehari-hari seperti mencuci baju [2].
Dengan adanya layanan laundry ini, masyarakat
dapat menghemat waktu lebih banyak untuk
aktifitas lain yang lebih penting. Secara umum,
selain menawarkan jasa mencuci pakaian,
laundry juga memberikan berbagai pilihan jasa
seperti setrika, atau cuci dan setrika. Beberapa
tempat juga bahkan memberikan pilihan lain
untuk seberapa cepat pekerjaan ingin di
selesaikan seperti regular, express, atau super
express.

Namun, dibalik  kemudahan  yang
ditawarkan oleh para penyedia jasa laundry ini,
terdapat kekurangan dari segi teknologi.
Dimana masih banyak penyedia jasa laundry
yang melakukan pengolahan data secara
manual. Baik dalam hal pemesanan, pendataan
pelanggan, pendataan transaksi  hingga
informasi terkait proses pengerjaan. Hal ini
menyebabkan beberapa masalah  seperti
hilangnya bukti transaksi, pengecekkan jadwal
yang lambat, pelanggan yang kurang informasi
terkait kapan pakaian mereka selesai di proses,
pelanggan kurang mendapat informasi terkait
lokasi tempat laundry, pelanggan yang menjadi
tidak up to date mengenai jenis-jenis jasa
laundry yang ditawarkan [1], dan pelanggan
yang harus bolak balik mengantarkan dan
mengambil pakaian yang di laundry. Hal ini
dapat berdampak kepada kredibilitas dan
kepercayaan pelanggan terhadap tempat
penyedia jasa laundry tersebut [3]. Dimana
pelanggan akan merasa kurang puas dengan
pelayanan  yang diberikan  sehingga
memberikan kemungkinan pelanggan tidak
akan menggunakan jasa laundry lagi.

Berdasarkan permasalahan yang sudah
dipaparkan diatas dan dengan memanfaatkan
kemajuan teknologi yang semakin pesat, akan
dilakukan penelitian terkait perancangan
aplikasi laundry berbasis website untuk
menyelesaikan masalah yang terdapat pada

penyedia layanan laundry seperti pengelolaan
pesanan, data  pelanggan, dan data
transaksi.Serta membantu pelanggan dalam
mencari tempat penyedia jasa laundry yang
sesuai dengan keinginan pelanggan. Website
merupakan platform yang menampilkan
kumpulan  halaman-halaman di  mana
menyajikan berbagai informasi dan diakses
melalui internet. Menurut Yeni Susilowati
(2019), Website adalah kumpulan halaman web
yang saling terkait dan memiliki satu topik yang
biasanya diakses melalui jaringan internet dan
ditempatkan pada sebuah web server. Website
merupakan salah satu media yang cukup
popular yang berfungsi sebagai sarana
informasi seperti contohnya situs berita online
[4].

Dengan memanfaatkan platform website,
baik pelanggan maupun penyedia jasa layanan
akan  mendapatkan = kemudahan  dalam
melakukan proses laundry, karena website
dapat diakses kapanpun dan dimanapun selama
memiliki jaringan internet. Selain itu website
memiliki beragam jenis framework untuk
memudahkan programmer dalam merancang
sebuah website. Salah satunya yang akan
digunakan penulis adalah Laravel. Terdapat
beberapa keunggulan dari framework Laravel
seperti merupakan framework yang
mendapatkan rating tinggi, menyediakan MVC
(Model — View- Controller), Memungkinkan
kostumisasi website, dll(Saniati, 2022)
Framework Laravel dapat memudahkan dan
mempercepat proses pengerjaan website selain
itu, membuat pengembangan  menjadi
terstruktur dan efisien [5].

Penulis meneliti beberapa penelitian lain
yang relevan dengan penelitian yang dilakukan
penulis saat ini. Dalam penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Huswatun Hasanah 2021
dengan judul “Rancang Bangun Sistem
Informasi Jasa Laundry Pada Rumah Laundry
Berbasis Android” Hanya berfokus pada satu
objek penelitian [Rumah Laundry] untuk
melakukan pengembangan website. Namun
penelitian ini akan memperluas jangkauan
dengan tidak hanya berfokus pada satu objek
penelitian sehingga website ini dapat dijadikan
sentral bagi para pelaku laundry.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Laundry

Laundry merupakan layanan penyedia jasa
yang menawarkan berbagai pilihan tipe untuk
mencuci pakaian. Mulai dari cuci kering, cuci
lipat, cuci setrika, atau hanya setrika saja.
Layanan ini sebenarnya sudah ada sejak lama
dan secara langsung sudah memberikan
kontribusi dalam memudahkan pekerjaan
sehari-hari khususnya bagi para pekerja yang
memiliki jadwal yang padat sehingga tidak
memiliki waktu untuk mencuci pakaiannya.
Laundry merupakan layanan bisnis pencucian
yang berkaitan dengan mesin cuci , cairan
pembersih dan pewangi khusus [6].

2.2 Metode Agile

Metode agile merupakan salah satu metode
pengembangan software yang didasarkan pada
proses pekerjaan berulang dengan tujuh tahapan

yang dilakukan secara terorganisir dan
terstruktur [7]
2.3 UML

Uml adalah bahasa standar yang

digunakan secara luas untuk mendefinisikan
kebutuhan, analisis desain dan untuk
menjelaskan arsitektur object-oriented
programming dalam dunia industri. UML
merupakan model computer dan bahasa visual
yang menggunakan diagram serta text [8].
UML merupakan teknik yang digunakan untuk
pemodelan sistem, selain itu uml juga dapat
didefinisikan sebagai kumpulan aturan dan
notasi untuk spesifikasi sistem software .

2.4 Laravel

Laravel merupakan framework php yang
memiliki desain sederhana dan fleksibel. Dan
seperti pada framewok lainnya, Laravel
memiliki  konsep MVC(Model  View
Controller) dengan command line tool yang
disebut ‘Artisan’. Laravel bersifat open source
yang biasanya digunakan untuk perancangan
aplikasi web dengan berbagai fitur yang
mempermudah developer dalam menulis kode
program lebih singkat dan mudah dipahami.
Selain  itu Laravel memiliki beberapa
keunggulan seperti fitur routing, query builder,
dan ORM [9]
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2.5 Whitebox Testing

Pengujian ini merupakan kebalikan dari
blackbox testing dimana berfokus pada kode
program di sistem. Pengujian ini melihat aliran
input dan output apakah ada kode yang tidak
sesuai yang menyebabkan sistem tidak
berfungsi semestinya. Whitebox dilakukan oleh
programmer yang memiliki pemahaman
terhadap struktur program dari suatu sistem
[10].

2.6 Blackbox Testing

Pengujian ini tidak berfokus pada kode
program namun pengujian ini berfokus pada
sudut pandang pengguna dengan tujuan
mengetahui bahwa sistem sudah berfungsi
dengan baik atau belum. Langkah-langkah
blackbox testing ini dengan cara menginputkan
data yang dibutuhkan pada setiap form yang
terdapat pada sistem [11].

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan oleh
penulis adalah metode agile, metode ini dipilih
karena metode agile merupakan metode
pengembangan  jangka  pendek  yang
menggunakan beberapa aturan yang mudah
dipahami. Metode ini juga lebih mengutamakan
ketangkasan dalam menyelesaikan project dan
tidak menentukan output terlebih dahulu.

AGILE

Sehingga apabila terjadi perubahan, metode
agile dapat menangani hal tersebut lebih cepat.
Metode ini cocok apabila diterapkan pada
penelitian ini karena terdapat kemungkinan
terjadi perubahan kebutuhan selama penelitian.

Gambar 1. Tahapan Agile

Adapun penjelasan tahapan-tahapan pada
metode agile sebagai berikut :
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3.1 Perencanaan

Langkah awal penelitian ini, penulis akan
melakukan perencanaan terkait analisis
kebutuhan  pengguna  dengan  tujuan
mendapatkan input masalah yang ada, proses
atau cara kerja pada objek penelitian, serta
mendapatkan data untuk kebutuhan fungsional
dan non-fungsional sistem, Product Backlog
dengan tujuan untuk memecah dan
mendefinisikan tahapan menjadi item yang
lebih  kecil sehingga penulis dapat
merencanakan, memprioritaskan, dan
mengelola pengembangan produk secara lebih
terstruktur dan efisien. Dan perencanaan sprint.

3.2 Design

Tahap berikutnya yang akan penulis
lakukan yaitu mendesain UML, UI, serta
database dengan tujuan untuk memberikan
gambaran terhadap sistem yang akan dibangun
nanti. Penulis menggunakan software bantuan
untuk merancang desain yang dibutuhkan
seperti Astah Community untuk perancangan
UML seperti use case diagram, activity
diagram, sequence, dll. Figma untuk
perancangan tampilan ui pada sistem nanti,
serta mysql untuk mendesain basis data

3.3 Deployment

Pada tahap ini penulis mulai melakukan
pengkodean sesuai dengan desain yang sudah
dirancang sebelumnya. Menggunakan bahasa
pemograman php dengan bantuan framework
Laravel dan juga mysql sebagai basis data

3.4 Testing

Setelah tahap pengkodean selesai, penulis
melanjutkan ketahap testing dimana pada tahap
ini sistem akan diuji apakah sistem sudah
memberikan output yang sesuai. Penulis
menggunakan 2 tahap pengujian yaitu
Blackbox Testing dan Whitebox Testing.
Testing dilakukan untuk meminimalisir bug
maupun error dari sistem [12].

3.5 Review

Setelah  semua
berikutnya penulis mengevaluasi apakah
sistem  memerlukan  penambahan  atau
pengurangan fitur tertentu, atau apakah
tampilan sistem memerlukan perbaikan.
Apabila terdapat perubahan ataupun perbaikan,
penulis akan kembali lagi ke tahap awal.

tahapan  dilakukan,

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Perencanaan

Pada tahap awal proses perancangan
aplikasi laundry berbasis website, penulis
melakukan beberapa tahapan perencanaan yang
bertujuan untuk merumuskan kebutuhan
aplikasi laundry berbasis website. Adapun hasil
tahapan-tahapan tersebut sebagai berikut :

Tabel 1. Objek Wawancara
Nama Tempat Laundry
Laundry O’cean
Mr Laundry
Laundry Klin
Green Laundry
Juragan Laundry
D’clean Laundry

No

NN~

Berdasarkan hasil wawancara 6 tempat
laundry, didapatkan hasil :
- 5 dari 6 objek penelitian memiliki
sistem antar jemput
- Seluruh objek penelitian melakukan
transaksi dengan qris
- Fitur yang dibutuhkan meliputi
pendataan pesanan, pendataan list jasa,
dan laporan pemasukan
4.2 Design
Tahapan desain digunakan penulis untuk
menganalisis kebutuhan dan desain program
dalam bentuk visual. Pada penelitian ini, penulis
menggunakan 3 jenis diagram berbeda yaitu use
case, activity, dan sequence diagram. Adapun
untuk penjelasan lebih detail sebagai berikut :

Gambar 2. Usecase Diagram

Sistem Laundry
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Usecase diagram adalah tahapan awal Gambar 4 Sequence Diagram
dari desain uml, dimana diagram ini merupakan 2. 2 Q. NICTRCE N.ch
gambaran awal dari fungsionalitas sebuah 3
sistem [13]. i R R S ;
Pada penelitian ini, penulis menetapkan ) ) F
2 aktor yaitu customer dan owner dengan aksi e o ! |

yang berbeda tiap aktornya.

i

Gambar 3. Activity Diagram e & |

Customer Sistem Laundry

Menginput
Username
Menginput
Password

Menginput Role
"User"

Sequence diagram merupakan diagram
lanjutan dari activity diagram dimana pada
diagram ini akan menjelaskan lebih spesifik
mengenai interaksi antar objek beserta perintah
yang dikirim antar objek. Sequence diagram
juga berfungsi untuk melihat perilaku antara
entitas dan sistem berinteraksi [15]. Adapun
sequence diagram dari register customer dapat
dilihat pada diagram diatas.

Menampilkan
Halaman Register
dan Form Register

Apakah Terdapat
Inputan?

4.3 Deployment

Pada bagian deployment, penulis
mengimplementasikan seluruh kode program
sesuai dengan rancangan dan kebutuhan yang
sudah dirancang sebelumnya.

Menerima Inputan
dan Menyimpan
kedalam database

Menampilkan
Pesan Konfirmasi
Gagal

Gambar 5. Halaman register

Menampilkan Pesan
Konfirmasi Berhasil

REGISTER

Menampilkan

Halaman Login

Activity diagram merupakan diagram
lanjutan dari usecase diagram dimana pada

Gambar 6. Hal H
diagram ini dijelaskan alur aktifitas yang %
dilakukan aktor dan sistem. Activity diagram

akan menggambarkan bagaimana alur bermula, =i g;“’:ﬂ-?'j
dan keputusan yang mungkin terjadi [14]. e

Adapun activity diagram untuk register [
customer dapat dilihat pada diagram diatas.

4.4 Testing

Pada tahap testing, penulis menggunakan 2
jenis testing yaitu whitebox testing dan
blackbox testing. Adapun penjelasan dan hasil
testing pada penelitian ini sebagai berikut :
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Gambar 7 Whitebox Testing

v
v v
v v
v v
.o °
¥

Berdasarkan flowgraph diatas, didapatkan
jumlah node sebanyak 10 dan jumlah edge 11.
Sehingga dapat dihitung cyclomatic
complexity dengan rumus :
V(G)=E-N+2
V(G)=11-10+2
V(G)=1+2
V(G)=3
Hasil cyclomatic complexity yaitu 3 jalur
dengan rincian sebagai berikut :
- Start>1>2>3 >8> End (Register

Customer)
- Start>1>2>4>5>8>End
(Register Owner)
- Start>1>2>4>6>7>End
(Register Failed)
Gambar 8. Blackbox Testing
Input Planning Output Result
Masuk Menampilkan | Mepampilkan |
Kedalam, Halaman Halaman V] %’gﬁ;}k@
| Aplikasi Register Register [dTo
Repister Repister
Masukkan | Berhagl, Berhasil,
Username, | Mepampilkan | Menampilkan
Password, | Notifikasi. Nofifikasi, [v]1Tsnma
dan dan dan [ _] Tolak
Register Menampilkan | Menampilkan
Ag? Halaman Halaman
Login Login

Pengujian blackbox dilakukan oleh 3
pihak. Dimana penulis, salah satu perwakilan
objek penelitian, dan salah satu objek yang
dijadikan sebagai customer untuk memastikan
program berjalan sebagaimana mestinya tanpa
melihat dari kode program.

4.5 Review

Pada Tahap review, penulis mereview
keseluruhan hasil output aplikasi laundry.
Berdasarkan hasil tiap sprint, whitebox testing,
dan blackbox testing, aplikasi berjalan dengan
semestinya seperti yang di rencanakan
sebelumnya. Sehingga penulis memutuskan
untuk saat ini tidak melaukan perubahan
terhadap aplikasi laundy.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
perancangan yang dilakukan oleh penulis,
Dapat disimpulkan bahwa aplikasi website
laundry berbasis website berhasil dirancang
dengan menggunakan framework Laravel serta
metode agile. Website ini mampu memenuhi
permintaan kebutuhan para pihak laundry untuk
membantu mereka dalam efisiensi waktu dan
pemrosesan pemesanan
Aplikasi laundry website ini merupakan
tahap awal sehingga masih memiliki beberapa
kekurangan seperti :
a. Fitur chat yang masih tidak realtime
b. Tidak ada fitur pencarian tempat
laundry terdekat
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